
PENATALAKSANAAN JALAN 
NAFAS 

Yosy Budi Setiawan 







Indikasi / Pertimbangan Dilakukan 
Intubasi : 

1. Kemungkinan pasien tsb tidak bisa 
mempertahankan jalan nafas (proteksi 
airway) 

2. Kemungkinan pasien tidak bisa 
mempertahankan ventilasi yg adequate 

3. Kemungkinan pasien terjadi perburukan 
(distres respirasi) beberapa waktu ke depan 



Persiapan : 

• STATICS 
S : scope 

T : tube 

A : airway device 

T : Tape 

I : introduser 

C : connector 

S : Suction 















Langkah-Langkah Intubasi : 
1. Preoksigenasi O2 100% 
2. Posisi pasien optimal untuk ventilasi dan 

intubasi 
3. Buka mulut pasien 
4. Pegang laringoskop/handle dgn tangan kiri 
5. Masukkan blade menyusuri lidah sebelah 

kanan 
6. Insersi ETT melewati vocal cord dan cabut 

laringoskop 
7. Konfirmasi ETT dan fiksasi 


























